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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku ajar berjudul Penyelidikan Kecelakaan 

Kerja dan Analisis Akar Masalah ini dapat disusun dan hadir sebagai 

referensi praktis dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang 

aman dan bertanggung jawab. 

Kecelakaan kerja tidak hanya berdampak pada korban secara 

fisik dan psikologis, tetapi juga memengaruhi produktivitas dan 

kepercayaan dalam organisasi. Oleh karena itu, penting bagi siapa 

pun yang terlibat dalam lingkungan kerja—baik pimpinan, staf, 

maupun pengelola fasilitas—untuk memahami cara 

mengidentifikasi penyebab, menggali akar masalah, serta mencegah 

kejadian serupa terulang. 

Buku ini ditujukan untuk masyarakat umum, termasuk 

pelaku usaha, pekerja, pemerhati keselamatan kerja, serta siapa saja 

yang peduli terhadap keselamatan dan kesejahteraan di tempat kerja. 

Harapan kami, buku ini dapat menjadi langkah awal dalam 

membangun budaya kerja yang lebih peduli dan responsif terhadap 

risiko. 
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Bab 3: Peraturan dan 

Standar Terkait Investigasi 

Kecelakaan 

 

3.1 Pentingnya Regulasi dalam Investigasi 

Kecelakaan 

Investigasi kecelakaan kerja adalah proses yang sangat 

penting dalam sistem keselamatan dan kesehatan kerja. Tujuannya 

bukan untuk mencari siapa yang salah, melainkan mengungkap apa 

yang salah, mengapa kesalahan itu terjadi, dan bagaimana mencegah 

agar tidak terulang kembali. Dalam pelaksanaannya, proses 

investigasi membutuhkan pedoman yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Di sinilah regulasi memainkan peran yang 

sangat krusial. 

Regulasi memberikan kerangka hukum dan prosedur standar 

yang harus diikuti oleh setiap organisasi ketika menghadapi insiden 

kerja. Tanpa regulasi, investigasi berisiko dijalankan secara 

sembarangan, tidak konsisten, atau bahkan bias. Lebih dari itu, 

regulasi memastikan bahwa hak dan kewajiban semua pihak yang 

terlibat dalam kecelakaan dipenuhi, baik pekerja, manajemen, 

maupun pihak luar seperti lembaga pengawas atau keluarga korban. 
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Dengan adanya regulasi, proses investigasi memiliki arah 

yang sistematis dan terstruktur. Regulasi menetapkan langkah- 

langkah utama yang harus dilakukan, mulai dari pelaporan awal, 

pengumpulan data, analisis penyebab, hingga pelaporan hasil dan 

tindak lanjutnya. Semua ini bertujuan agar proses tidak hanya selesai 

di atas kertas, tetapi benar-benar menghasilkan pembelajaran dan 

perbaikan nyata. 

3.1.1 Menjamin Objektivitas dan Akuntabilitas 

Salah satu manfaat utama regulasi dalam investigasi 

kecelakaan adalah menjamin objektivitas proses. Setiap tahap 

penyelidikan harus berdasarkan fakta, data lapangan, dan analisis 

teknis yang bebas dari tekanan atau kepentingan tertentu. Regulasi 

membantu mencegah praktik manipulatif, seperti menyembunyikan 

bukti, menyalahkan pekerja tanpa dasar, atau menutupi kelemahan 

sistem kerja yang sebenarnya menjadi akar permasalahan. 

Selain itu, regulasi juga menekankan prinsip akuntabilitas. 

Hasil investigasi tidak boleh berakhir hanya sebagai dokumen 

formalitas, tetapi harus dijadikan dasar untuk perbaikan sistem kerja, 

pembaruan prosedur, serta penguatan pelatihan bagi karyawan. 

Tanpa akuntabilitas, investigasi kehilangan maknanya sebagai alat 

pencegahan. Sebagaimana ditegaskan oleh Fraser & Wiegmann 

(2021), investigasi yang didasarkan pada kerangka hukum yang kuat 

cenderung lebih berdampak terhadap perubahan budaya keselamatan 

di tempat kerja. 
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3.1.2 Mendorong Perbaikan Berkelanjutan 

Regulasi yang baik tidak hanya mengatur tentang apa yang 

harus dilakukan setelah kecelakaan terjadi, tetapi juga berfungsi 

sebagai pengingat bahwa investigasi adalah bagian dari siklus 

perbaikan berkelanjutan. Melalui regulasi, organisasi diharuskan 

untuk mendokumentasikan hasil investigasi, melakukan evaluasi 

risiko ulang, dan menyampaikan rekomendasi tindak lanjut secara 

transparan. 

Transparansi ini sangat penting untuk membangun 

kepercayaan, baik dari internal perusahaan maupun pihak eksternal 

seperti regulator, serikat pekerja, dan masyarakat. Selain itu, regulasi 

juga dapat mendorong pengembangan sistem pelaporan insiden 

secara proaktif, termasuk untuk kejadian near miss atau hampir 

celaka yang sering kali diabaikan, padahal memiliki potensi besar 

untuk mencegah kecelakaan besar di kemudian hari. 

3.1.3 Harmonisasi Praktik dan Kepatuhan Internasional 

Di banyak negara, regulasi terkait investigasi kecelakaan 

kerja disusun dengan mengacu pada praktik terbaik global dan 

standar internasional. Hal ini penting terutama bagi organisasi yang 

memiliki rantai pasok global atau mengikuti sertifikasi seperti ISO 

45001. Dengan menerapkan regulasi yang sejalan dengan standar 

internasional, perusahaan dapat menunjukkan komitmen terhadap 

keselamatan dan meningkatkan reputasi di mata pemangku 

kepentingan global. 

Selain itu, regulasi yang seragam juga memudahkan 

koordinasi lintas departemen dan antarorganisasi. Hal ini terutama 
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berguna dalam insiden besar yang melibatkan lebih dari satu unit 

kerja atau bahkan lebih dari satu perusahaan. Regulasi menjadi alat 

penyatu prosedur dan ekspektasi agar investigasi tetap profesional 

dan hasilnya dapat diimplementasikan bersama. 

3.2 Peraturan Perundang-undangan Nasional 

Dalam sistem keselamatan dan kesehatan kerja, regulasi 

merupakan pilar penting yang memberikan arah, kepastian hukum, 

serta kerangka kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh pihak di 

tempat kerja. Investigasi kecelakaan kerja bukan hanya menjadi 

bagian dari prosedur internal perusahaan, tetapi juga merupakan 

kewajiban yang diatur oleh negara melalui peraturan perundang- 

undangan. 

Di Indonesia, terdapat sejumlah regulasi nasional yang 

mengatur secara eksplisit mengenai pelaporan, pemeriksaan, dan 

tindak lanjut terhadap kecelakaan kerja. Peraturan ini tidak hanya 

mengatur tata cara pelaporan dan investigasi, tetapi juga 

mencerminkan tanggung jawab negara dalam menjamin 

perlindungan terhadap pekerja serta pencegahan kecelakaan kerja 

yang berulang. 

3.2.1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan 

Kerja 

Undang-Undang ini merupakan dasar hukum utama dalam 

pelaksanaan keselamatan kerja di Indonesia. Dalam pasal-pasalnya, 

UU No. 1 Tahun 1970 mewajibkan setiap pengusaha untuk 
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menyediakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan tidak 

membahayakan keselamatan jiwa pekerja. Salah satu ketentuan 

penting dalam undang-undang ini adalah kewajiban melaporkan 

setiap kecelakaan kerja kepada instansi yang berwenang. 

Undang-undang ini menekankan prinsip pencegahan sebagai 

bagian dari perlindungan tenaga kerja. Oleh karena itu, investigasi 

kecelakaan tidak hanya dimaksudkan untuk mencari kesalahan, 

tetapi juga untuk mengidentifikasi akar penyebab agar dapat 

dilakukan perbaikan sistem kerja secara menyeluruh. 

3.2.2 Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER-01/MEN/1979 

Peraturan ini secara khusus mengatur mekanisme pelaporan 

dan pemeriksaan kecelakaan kerja. Dalam peraturan ini, ditetapkan 

bahwa setiap kecelakaan kerja yang menimbulkan korban jiwa atau 

kerugian material wajib dilaporkan secara tertulis kepada instansi 

ketenagakerjaan setempat dalam waktu maksimal dua hari kerja 

sejak kejadian. 

Selain pelaporan, peraturan ini juga menjabarkan tata cara 

pelaksanaan investigasi oleh pengawas ketenagakerjaan serta 

tanggung jawab manajemen perusahaan untuk menyediakan 

dokumen dan informasi yang dibutuhkan. Peraturan ini memperkuat 

asas transparansi dan akuntabilitas dalam proses investigasi 

kecelakaan kerja. 

3.2.3 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan 

Meskipun tidak secara khusus mengatur teknis investigasi 

kecelakaan, Undang-Undang ini menegaskan hak-hak pekerja atas 
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perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja. Dalam konteks 

investigasi, undang-undang ini memberi dasar bahwa setiap 

perusahaan wajib menciptakan tempat kerja yang aman serta 

bertanggung jawab atas insiden yang terjadi selama jam kerja atau 

dalam hubungan kerja. 

Undang-undang ini juga memberikan dasar perlindungan 

hukum bagi pekerja yang menjadi korban kecelakaan, baik dari segi 

kompensasi maupun hak atas informasi mengenai penyebab 

kecelakaan dan langkah korektif yang diambil. 

3.2.4 Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang SMK3 

PP No. 50 Tahun 2012 mengatur tentang penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), yang 

merupakan pendekatan sistematis dalam pengelolaan risiko di 

tempat kerja. Salah satu komponen utama dalam SMK3 adalah 

pelaksanaan investigasi dan pelaporan kecelakaan sebagai bagian 

dari evaluasi kinerja K3. 

Regulasi ini mewajibkan setiap perusahaan dengan jumlah 

pekerja 100 orang atau lebih, atau yang memiliki potensi bahaya 

tinggi, untuk menerapkan SMK3 secara menyeluruh. Dalam hal 

investigasi, sistem ini menuntut adanya pencatatan insiden, analisis 

akar penyebab, serta tindakan perbaikan dan pencegahan yang 

terdokumentasi. 

3.2.5 Harmonisasi Regulasi dan Praktik Lapangan 

Seluruh regulasi di atas memberikan kerangka hukum yang 

kokoh dalam pelaksanaan investigasi kecelakaan kerja. Namun, 

efektivitasnya sangat tergantung pada pemahaman dan komitmen 
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para pelaku usaha, pekerja, dan pengawas ketenagakerjaan. 

Harmonisasi antara regulasi dan praktik lapangan harus terus 

diupayakan agar investigasi kecelakaan tidak berhenti pada 

formalitas administratif, melainkan menjadi alat pembelajaran dan 

perbaikan berkelanjutan. 

Penting pula untuk memperbarui pemahaman terhadap 

regulasi melalui pelatihan rutin dan diseminasi informasi, mengingat 

perkembangan teknologi, jenis pekerjaan baru, serta dinamika 

tenaga kerja yang terus berubah (Siregar & Lazuardi, 2021). 

3.3 Standar Internasional 

Dalam upaya menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 

sehat, banyak negara dan organisasi di seluruh dunia mengacu pada 

standar internasional sebagai pedoman utama dalam merancang dan 

menerapkan sistem keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Standar 

ini tidak hanya menjadi acuan teknis, tetapi juga mencerminkan 

komitmen terhadap perlindungan tenaga kerja dan peningkatan 

kinerja organisasi. 

Penerapan standar internasional dalam K3 memberikan 

berbagai keuntungan, seperti konsistensi prosedur, penguatan 

budaya keselamatan, serta kemudahan dalam proses audit dan 

akreditasi. Di samping itu, kepatuhan terhadap standar global dapat 

meningkatkan daya saing organisasi dalam pasar internasional 

karena menunjukkan bahwa perusahaan menjunjung tinggi nilai 

keselamatan dan keberlanjutan. 
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3.3.1 ISO 45001:2018 – Sistem Manajemen K3 

ISO 45001:2018 merupakan standar internasional yang 

dirancang khusus untuk sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja. Standar ini diterbitkan oleh International 

Organization for Standardization (ISO) sebagai pengganti dari 

OHSAS 18001. Tujuan utama dari ISO 45001 adalah membantu 

organisasi dalam mengelola risiko K3 secara sistematis, mencegah 

kecelakaan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja. 

Standar ini mengintegrasikan prinsip Plan-Do-Check-Act 

(PDCA) dan menekankan pentingnya partisipasi pekerja serta 

komitmen dari manajemen puncak. ISO 45001 juga bersifat fleksibel 

dan dapat diterapkan di berbagai sektor industri, baik skala kecil 

maupun besar. Penerapannya telah terbukti meningkatkan kesadaran 

terhadap risiko kerja dan memperkuat budaya keselamatan (Lopez 

et al., 2021). 

3.3.2 ILO Convention No. 155 

Konvensi No. 155 dari International Labour Organization 

(ILO) merupakan instrumen hukum internasional yang menetapkan 

prinsip-prinsip dasar mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 

serta lingkungan kerja. Konvensi ini menyatakan bahwa setiap 

negara anggota harus merumuskan kebijakan nasional untuk 

mencegah kecelakaan dan penyakit akibat kerja, serta memastikan 

kondisi kerja yang layak bagi semua pekerja. 

ILO menekankan bahwa keselamatan kerja adalah hak dasar 

yang harus dilindungi oleh negara dan perusahaan. Konvensi ini juga 
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mendorong pengembangan kerangka hukum nasional, pengawasan 

ketenagakerjaan, serta pendidikan dan pelatihan di bidang K3. 

3.3.3 OSHA Guidelines 

Occupational Safety and Health Administration (OSHA) 

adalah lembaga federal di Amerika Serikat yang menetapkan 

pedoman keselamatan kerja di berbagai sektor. Meskipun bersifat 

nasional, banyak pedoman OSHA yang menjadi rujukan global 

karena kekayaan isinya dalam mengatur praktik-praktik K3 berbasis 

pengalaman lapangan. 

OSHA menyediakan panduan teknis, pelatihan, serta 

protokol untuk identifikasi bahaya, pengendalian risiko, dan 

pelaporan insiden. Salah satu kekuatan dari pedoman OSHA adalah 

penekanannya pada keterlibatan aktif pekerja dalam proses 

keselamatan dan mekanisme pelaporan yang transparan. 

3.3.4 ANSI Z10 – Sistem Manajemen Keselamatan 

Standar ANSI Z10, yang diterbitkan oleh American National 

Standards Institute, merupakan kerangka kerja manajemen 

keselamatan yang menekankan pada pencegahan dan perbaikan 

berkelanjutan. Standar ini memadukan prinsip manajemen risiko, 

evaluasi kinerja, serta peran kepemimpinan dalam menciptakan 

budaya kerja yang selamat dan sehat. 

ANSI Z10 juga memberikan penekanan kuat pada integrasi 

K3 dengan proses bisnis utama organisasi, sehingga keselamatan 

tidak dianggap sebagai kewajiban tambahan, melainkan sebagai 

bagian dari strategi operasional. Riset oleh Singh dan Arora (2020) 

menunjukkan  bahwa  organisasi  yang  mengadopsi  ANSI  Z10 
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mengalami penurunan signifikan dalam jumlah insiden kerja dan 

peningkatan keterlibatan pekerja. 

Penerapan standar internasional dalam K3 bukan hanya soal 

kepatuhan formal, tetapi mencerminkan nilai tanggung jawab dan 

penghargaan terhadap keselamatan manusia. Dengan mengadopsi 

standar-standar tersebut, organisasi menempatkan keselamatan 

sebagai bagian penting dari etika bisnis dan pembangunan 

berkelanjutan. 

3.4 Kewajiban dan Prosedur Investigasi 

Dalam sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, 

setiap kejadian kecelakaan harus diperlakukan sebagai peringatan 

serius terhadap potensi kelemahan yang ada di dalam organisasi. 

Oleh karena itu, investigasi kecelakaan tidak hanya merupakan 

tanggung jawab administratif, tetapi juga bagian integral dari upaya 

pembelajaran dan pencegahan. Regulasi mewajibkan perusahaan 

untuk menjalankan prosedur investigasi secara sistematis, 

transparan, dan tepat waktu guna mencegah terulangnya insiden 

serupa. 

3.4.1 Kewajiban Melaporkan Kecelakaan 

Perusahaan berkewajiban untuk melaporkan kecelakaan 

kerja kepada instansi pemerintah yang berwenang dalam kurun 

waktu yang telah ditentukan. Pelaporan ini mencakup kecelakaan 

ringan, sedang, berat, maupun yang menyebabkan kematian. Tujuan 

utama dari pelaporan ini adalah untuk memastikan adanya tindak 
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lanjut secara struktural dan agar pemerintah dapat melakukan 

pengawasan serta intervensi jika diperlukan. Bentuk laporan ini 

dikenal dengan istilah incident report, yang mencakup kronologi 

kejadian, data korban, lokasi, serta dampak awal yang ditimbulkan. 

Ardian & Lestari (2021) menyatakan bahwa pelaporan tepat waktu 

meningkatkan respons dari pihak eksternal dan mempercepat upaya 

pemulihan kondisi kerja. 

3.4.2 Investigasi Internal dengan Keterlibatan Petugas K3 

Setelah pelaporan, langkah berikutnya adalah melakukan 

investigasi internal secara menyeluruh. Proses ini harus melibatkan 

petugas keselamatan dan kesehatan kerja yang memiliki kompetensi 

dalam analisis insiden. Tujuan dari investigasi ini bukan untuk 

mencari kesalahan individu, tetapi untuk mengidentifikasi akar 

penyebab kejadian serta sistem yang memungkinkan insiden 

tersebut terjadi. Proses ini dikenal juga sebagai internal review, yang 

mencakup pengumpulan bukti fisik, wawancara saksi, peninjauan 

ulang dokumen, serta analisis kronologi kejadian. 

Pelibatan petugas K3 memastikan bahwa analisis dilakukan 

secara objektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip keselamatan. 

Simatupang & Chong (2022) menekankan pentingnya pendekatan 

non-inkriminatif dalam investigasi agar pekerja bersedia 

memberikan informasi yang jujur tanpa takut disalahkan. 

3.4.3 Penyusunan Laporan Investigasi 

Setelah proses investigasi selesai, perusahaan wajib 

menyusun laporan tertulis yang sistematis. Laporan ini berisi 

penjelasan mengenai latar belakang kejadian, urutan kejadian, 
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penyebab langsung dan tidak langsung, serta langkah-langkah yang 

akan diambil untuk mencegah kejadian serupa. Di dalamnya juga 

dimuat rekomendasi tindakan pencegahan (preventive action) yang 

dapat mencakup revisi prosedur kerja, pengadaan alat keselamatan 

tambahan, atau pelatihan ulang bagi pekerja. 

Laporan ini menjadi dokumen penting tidak hanya sebagai 

arsip, tetapi juga sebagai acuan perbaikan sistem. Laporan yang baik 

seharusnya tidak bersifat reaktif semata, tetapi juga proaktif dalam 

memperbaiki kebijakan dan budaya kerja secara menyeluruh. 

3.4.4 Komunikasi Hasil kepada Pihak Terkait 

Langkah terakhir dalam proses investigasi adalah 

menyampaikan hasil temuan kepada pihak-pihak yang relevan, 

termasuk pekerja, manajemen, serta perwakilan unit kerja terkait. 

Tujuan dari komunikasi ini adalah agar seluruh pihak memahami 

akar masalah dan bersinergi dalam upaya perbaikan. Dalam 

beberapa kasus, hasil investigasi juga perlu disosialisasikan kepada 

pihak eksternal seperti serikat pekerja atau lembaga pengawas bila 

kejadian melibatkan risiko besar terhadap keselamatan publik. 

Transparansi dalam menyampaikan hasil investigasi 

menciptakan kepercayaan dan memperkuat komitmen organisasi 

terhadap keselamatan. Lebih jauh, komunikasi terbuka mendorong 

budaya organisasi yang berbasis pembelajaran, bukan saling 

menyalahkan (learning culture, bukan blaming culture). 
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3.5 Latihan Soal 

1. Sebutkan dua peraturan nasional yang mengatur pelaporan 

kecelakaan kerja! 

2. Apa tujuan utama dari regulasi investigasi kecelakaan kerja? 

3. Jelaskan isi dari ISO 45001 dalam konteks investigasi 

kecelakaan! 

4. Mengapa standar internasional penting bagi perusahaan 

multinasional? 

5. Apa konsekuensi hukum dari pelanggaran kewajiban pelaporan 

kecelakaan? 
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